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Aspek sosial merupakan aspek yang mengalami perubahan cukup signifikan pada masa lansia. Perubahan sosial
yang terjadi dan dapat berpengaruh dalam kesejahteraan sosial lansia pada masa tuanya adalah keberadaan
pasangan hidup. Keberadaan pasangan hidup didefinisikan sebagai ada atau tidaknya pasangan hidup (karena
bercerai, meninggal, maupun tidak pernah menikah). Pasangan hidup memiliki fungsi sebagai supporting dalam
berbagai hal misalnya emosi, problem solving, keuangan, maupun pengasuhan (Carstensen, Gilford, dalam
Papalia, 2008). Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara keberadaan pasangan hidup dengan harga
diri pada lansia. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional
study. Sampel penelitian diambil dengan cara cluster sampling dengan total sampling sebanyak 121 orang lansia
yang berada di Kelurahan Tangkerang Selatan, Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner harga diri yang dikembangkan oleh Ronsenberg (1995) yaitu Rosenberg Self
Esteem Scale. Analisa yang dilakukan adalah analisa univariat menggunakan distribusi frekuensi dan bivariat
menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian tentang harga diri menunjukkan bahwa sebagian besar lansia yang
mempunyai pasangan hidup 61 orang (92,4%) mempunyai harga diri tinggi dan yang tidak mempunyai
pasangan hidup 54 orang (81,8%) sama-sama mempunyai harga diri yang tinggi. Dari hasil uji statistik (Chi-
square) dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan keberadaan pasangan hidup dengan harga diri pada
lansia (p 0,137 > o 0,05). Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada keluarga lansia agar dapat memberikan
dukungan agar lansia dapat meningkatkan harga dirinya untuk tercapai integritas diri pada lansia.
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PENDAHULUAN

Tahap akhir dalam rentang
kehidupan manusia adalah masa lanjut usia
(lansia), yang ditandai dengan berbagai
perubahan fisik, psikis maupun sosial.
Perkembangan psikososial lansia adalah
tercapainya integritas diri yang utuh.
Lansia yang tidak mencapai integritas diri
akan merasa putus asa dimana perilaku
lansia  berupa memandang rendah/
menghina/mencela orang lain, merasa
kehidupannya selama ini tdak berati,
merasakan kehilangan, masih ingin berbuat
banyak, tetapit takut tidak mempunyai
waktu lagi (Keliat, Helena, & Farida,
2011).

Aspek sosial merupakan aspek
yang mengalami  perubahan  cukup
signifikan pada masa lansia. Perubahan
sosial yang terjadi dan dapat berpengaruh
dalam kesejahteraan sosial lansia pada
masa tuanya adalah keberadaan pasangan
hidup. Pasangan hidup memiliki fungsi

sebagai supporting dalam berbagai hal
misalnya  emosi, problem  solving,
keuangan, maupun pengasuhan
(Carstensen, Gilford, dalam Papalia, 2008).

Kondisi kehilangan pasangan hidup
merupakan salah satu tantangan emosional
terbesar yang mungkin dihadapi lansia.
Diperkirakan ada 50% wanita yang berusia
60 tahun dan 85% wanita berusia 85 tahun
adalah berstatus janda. Jumlah usia pria
menjadi duda belum diketahui dikarenakan
banyak duda disetiap tahap wusia yang
menikah lagi dibandingkan wanita dan
jumlah presentase duda jauh lebih sedikit.
Penyesuaian terhadap kematian pasangan
atau perceraian sangat sulit bagi pria
maupun wanita pada usia lanjut, karena
pada masa ini semua penyesuaian sulit
dilakukan (Hurlock, 2004). Janda dan duda
lebih rentan untuk mengalami depresi
dibanding pasien geriatri dengan status
menikah (Dewi, Yusna, Danardi, Suryo, &
Czeresna, 2007). Depresi merupakan
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akibat dari harga diri rendah pada lansia
yang menjadikan seorang lansia itu
menarik diri dari lingkungannya, putus asa,
dan merasa tidak berdaya (Nauli, 2011).

Kehidupan lansia yang tidak
memiliki pasangan hidup akan
mempengaruhi aktivitas sosial serta pola
hidup lansia. Lansia yang tidak siap
menghadapi hari tua tanpa pasangan hidup
tidak akan merasakan kepuasan dan
kemaknaan hidup seperti yang diharapkan,
bahkan banyak diantara mereka yang
merasa tidak bahagia, depresi ataupun juga
kesepian (Mandasari, 2007). Seseorang
yang merasa kesepian memiliki
kemungkinan  cukup  besar  untuk
cenderung memiliki afek negatif, karena ia
merasa dirinya diabaikan oleh orang lain,
tidak dipedulikan oleh orang lain, tidak
bermakna bagi orang lain (Gunarsa, 2009).
Masalah-masalah harga diri meningkat
pada lansia karena adanya tantangan baru
yang salah satunya adalah kehilangan
pasangan (Stuart, 2009).

METODE
Penelitian  yang  dilakukan  adalah
penelitian kuantitatif. Peneliti

menggunakan desain penelitian deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional
study. Populasi dalam penelitian in1 adalah
seluruh lansia yang berstatus memiliki
pasangan dan yang tidak memiliki
pasangan hidup di Kelurahan Tangkerang
Selatan Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru
dengan total populasi adalah 1410 orang
(Puskesmas Harapan Raya, 2011). Sampel
penelitian ini adalah sampel yang diambil
dengan teknik cluster sampling didapatkan
121 lansia yang tersebar di RW 01,05 dan
10  Kelurahan  Tangkerang  Selatan
Kecamatan Bukit Raya. Penelitian ini
dilakukan selama 7 bulan yaitu 4 bulan
mengumpulkan data dan 3 bulan adalah
analisis dan penulisan hasil. Responden
yang memenuhi kriteria inklusi akan
mengisi surat pernyataan kesediaan untuk
menjadi responden dan setelah itu
dilanjutkan dengan mengisi kuesioner yang
terdiri dari 2 bagian yaitu berisi pertanyaan

tentang data demografi responden (data
umum) dan kuesioner untuk mengukur
harga diri menggunakan instrumen
Ronsenberg Self Esteem Scale. Analisis ini
menggunakan Uji statistik Chi-Square.

HASIL PENELITIAN

Responden sebanyak 121 orang
didapatkan ~ bahwa  sebagian  besar
responden berjenis kelamin perempuan 80
orang  (66,1%),  berdasarkan  usia
mayoritaas responden yaitu kelompok usia
lanjut “elderly” (60-74 tahun) dengan
jumlah 108 orang responden (89,1%),
berdasarkan status pendidikan terakhir
responden yang terbanyak yaitu SD
dengan jumlah 48 orang responden
(39,7%), untuk status perkawinan sebagian
besar yaitu berpasangan (menikah)
berjumlah 66 orang responden (54,4%).
Karakteristik responden berdasarkan harga
diri mayoritas lansia memiliki harga diri
tinggi dengan jumlah 106 orang responden
(87,6%).

Hasil penelitian tentang hubungan
antara keberadaan pasangan hidup dengan
harga diri pada lansia diperoleh bahwa
mayoritas responden memiliki pasangan
hidup dan mempunyai harga diri tinggi
sebanyak 61 orang responden (92,4%)
sedangkan yang tidak memiliki pasangan
hidup dan mempunyai harga diri tinggi
sebanyak 45 orang responden (81,8%).
Berdasarkan hasil uji  Chi-square
diperoleh p value = 0,137 > a (0,05),
berarti Ho gagal ditolak sehingga dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara
keberadaan pasangan hidup dengan harga
diri pada lansia. Dari hasil analisis lanjut
menunjukkan  peluang lansia  yang
mempunyai pasangan hidup mempunyai
harga dir1 tinggi sebanyak 2,71 kali
dibandingkan lansia yang tidak memiliki
pasangan  hidup (OR: 2,711; CI
0.867;8.481).
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Tabel 1 Hubungan keberadaan pasangan hidup dengan harga diri pada lansia (n=121)

Harga diri
Keberadaan Total OR P-value
pasangan hidup Tinggi Rendah (95% CI)
n % n % n %
1. Ada 61 92,4 5 7,6 66 100 2,711 0,137
2. Tidak ada 45 81,8 10 18,2 55 100 (0.867 — 8.481)
Total 106 87,6 15 124 121 100
Berdasarkan pendidikan, dalam
penelitian ini didapatkan hasil bahwa
DISKUSI responden sebagian besar responden

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 121 orang responden,
diperoleh mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan yaitu berjumlah 80
orang (66,1%). Hal ini sejalan dengan data
sensus badan pusat statistik tahun 2009
menunjukkan bahwa jumlah penduduk
lansia sebanyak 15.054.877 jiwa dengan
jumlah lansia wanita 52,42% dan pria
47,58% (Badan Pusat Statistik, 2010)
dengan rasio perbandingan wanita dan pria
adalah 8,2% : 6,2% (Susenas, 2012).

Usia responden yaitu kelompok
usia  lanjut’elderly”  (60-74  tahun)
sebanyak 108 responden (89,3%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2009
dimana jumlah lansia terbanyak berada
pada rentang 60-74 tahun (U.S. Cencus
Bereau, International Data Base (2009,
dalam Putri, Zulfitri & Karim, 2012).
Masa usia lanjut merupakan merupakan
masa dimana terjadi berbagai perubahan
dan penyesuaian terhadap situasi yang
diadapinya, antara lain terjadinya sindrom
lepas jabatan dan kesedihan yang
berkepanjangan (Hernawati, 2006).
Kesedihan pada lansia bisa terjadi karena
berbagai perubahan dalam kehidupannya
seperti  kehilangan  pasangan  hidup.
Menurut Stuart (2009) masalah-masalah
harga diri meningkat pada lansia karena
adanya tantangan baru dimana salah
satunya kehilangan pasangan hidup.
Pandangan yang negatif terhadap dirinya
akan menyebabkan penurunan harga diri
pada lansia.

berstatus pendidikan terakhir SD yaitu
berjumlah 48 orang responden (39,7%).
Data ini sejalan hasil Susenas 2012
memperlihatkan  pendidikan  penduduk
lansia yang relatif masih rendah yang
tamat SD sebesar 23,49% (Susenas, 2012).
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden yang
diteliti memiliki pendidikan yang rendah.
Tingkat pendidikan juga merupakan hal
terpenting dalam menghadapi masalah.
Semakin tinggi pendidikan seseorang,
semakin banyak pengalaman hidup yang
dilaluinya, sehingga akan lebih siap dalam
menghadapi  masalah  yang  terjadi.
Umumnya, lansia yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi masih dapat
produktif (Tamher & Noorkasiani, 2009).
Menurut Miller (2004) mengatakan bahwa
respons lansia terhadap perubahan atau
penurunan kondisi yang terjadi, sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman
hidup, bagaimana lansia memberi arti
terhadap perubahan, sumber sosial, dan

pola koping yang digunakan lansia
(Zulfitri, 2011).
Berdasarkan status perkawinan,

dalam penelitian ini didapatkan hasil
bahwa responden yang berstatus menikah
lebih banyak dari pada berstatus
janda/duda dengan jumlah 66 orang
responden (54,5%). Ini sejalan dengan
hasil Susenas (2012) memperlihatkan
persentase penduduk lansia menurut status
perkawinan.  Sebagian  besar lansia
berstatus kawin (57,81%), dan cerai mati
(39,06%).
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Hasil analisa hubungan keberadaan
pasangan hidup dengan harga diri pada
lansia menunjukkan tidak ada hubungan
keberadaan pasangan hidup dengan harga
diri pada lansia. Penelitian yang dilakukan
oleh Indriana (2011) yang berjudul
religiositas, keberadaan pasangan dan
kesejahteraan sosial (Social Well Being)
pada lansia binaan PMI cabang Semarang
menyatakan bahwa keberadaan pasangan
berkorelasi negatif atau tidak ada
hubungan dengan kesejahteraan sosial
lansia. Hal ini kemungkinan terjadi karena
ketiadaan pasangan hidup menjadikan
lansia untuk aktif beraktivitas dan
melakukan kegiatan di bidang sosial
sebagai kompesasi dari kejadian tersebut
sehingga secara sosial berada pada kondisi
sejahtera.

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Hayati (2009), mengatakan bahwa ada
pengaruh antara dukungan sosial dengan
kesepian pada lansia. Dukungan sosial
dapat berasal dari berbagai sumber seperti
pasangan hidup (suami atau istri),
keluarga, teman, rekan kerja, dan
organisasi komunitas. Dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial bukan hanya dari
pasangan hidup (suami atau istri) tetapi
juga dari keluarga, teman, rekan kerja, dan
organisasi komunitas.

Seseorang yang merasa kesepian
memiliki kemungkinan cukup besar untuk
cenderung memiliki afek negatif, karena ia
merasa dirinya diabaikan oleh orang lain,
tidak dipedulikan oleh orang lain, tidak
bermakna bagi orang lain (Gunarsa, 2009).
Lansia merasa tidak berguna, tidak
berharga, merasa tidak dipedulikan
merupakan ciri-ciri yang mengarahkan
lansia pada harga diri yang maladaptif
(rendah). Masalah-masalah harga diri
meningkat pada lansia karena adanya
tantangan baru yang salah satunya adalah
kehilangan pasangan (Stuart, 2009).

Hasil penelitian yang didapatkan
bahwa lansia yang mempunyai pasangan
hidup maupun tidak memiliki pasangan
hidup sebagian besar mempunyai harga
diri yang tinggi. Ini dikarenakan sebagian

besar dari responden yang ditemui tidak
memiliki pasangan hidup tinggal bersama
keluarganya dan masih aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan  seusianya  sehingga
lansia tidak terlalu lama merasa kesepian
karena  ditinggal oleh pasangannya.
Kesepian yang dirasakan lansia jika terjadi
terus menerus akan menjadikan seorang
lansia memiliki harga diri yang negatif
(rendah). Hal ini merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tidak adanya
hubungan antara ada atau tidaknya
pasangan hidup dengan harga diri lansia.
Dengan adanya dukungan sosial yang baik
akan menjadikan lansia merasa tidak
kesepian dan merasa disayangi.
Kesimpulan dari hasil penelitian
didapatkan bahwa lansia yang memiliki
pasangan hidup maupun yang tidak
memiliki pasangan hidup sebagian besar
mempunyai harga diri yang tinggi. Karena
harga dir1 tidak hanya ditentukan oleh ada
atau tidaknya pasangan hidup tetapi juga
bisa karena faktor lain seperti dari
dukungan sosial dari keluarga, lingkungan,
teman dan juga organisasi komunitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian terkait harga diri,
lansia yang memiliki pasangan hidup
mayoritas mempunyai harga diri yang
positif yaitu sebanyak 61 orang responden
(92,4%), dan yang tidak memiliki
pasangan hidup juga lebih banyak
mempunyai harga diri tinggi yaitu
sebanyak 45 orang responden (81,8%).
Hasil uji chi-square diperoleh tidak ada
hubungan antara keberadaan pasangan
hidup dengan harga diri pada lansia (p
value: 0,137).

Peneliti berharap kepada berbagai
pthak untuk menindaklanjuti penelitian ini
antara lain:

1. Bagi masyarakat dan keluarga

Diharapkan bagi masyarakat dan

keluarga lansia dapat tetap memberikan
perhatian yang lebih serta dukungan
pada lansia sehingga lansia mempunyai
harga diri tinggi untuk tercapainya
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kesejahteraan dan integritas diri yang
baik dimasa tuanya.
2. Bagi institusi pendidikan  bidang

kesehatan

Diharapkan bagi institusi
pendidikan dibidang kesehatan
khususnya keperawatan gerontik, agar
dapat terus mengembangkan penelitian
tentang aspek psikologis pada lansia
yang mengalami berbagai perubahan
termasuk keberadaan pasangan hidup.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan  dapat = melakukan
penelitian lebih mendalam pada lansia
yang kehilangan pasangan hidup secara
metode kualitatif agar dapat menggali
perasaan lansia secara mendalam
sehingga diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan teori di masa yang akan
datang.

Dalam proses penyusunan laporan
penelitian ini, Peneliti banyak mendapat
bantuan dan masukan dari berbagai
pthak. Pihak Institusi PSIK Universitas
Riau, Kepala Puskesmas Harapan Raya
beserta staf, Pihak Kecamatan Bukit
raya  Pekanbaru dan  Kelurahan
Tangkerang  Selatan  yang  telah
memudahkan  proses  pelaksanaan
penelitian ini sehingga sesuai dengan
yang diharapkan.
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